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ABSTRACT 

This study aims to develop a formative assessment instrument in the form of a 
Higher Order Thinking Skills (HOTS)-based two-tier multiple choice using Wordwall 
media to measure students’ conceptual understanding of decimal numbers in grade 
V elementary school. This research employed a Research and Development (R&D) 
method using the ADDIE model, which consists of analysis, design, development, 
implementation, and evaluation stages. The subjects of this study were 16 fifth-
grade students. Data were collected through observation, interviews, 
questionnaires, and tests, and analyzed using both qualitative and quantitative 
techniques. The results showed that the developed instrument met the feasibility 
criteria, with material validation at 70% (valid), language validation at 93% (very 
valid), and media validation at 76% (valid). All 15 items were declared valid based 
on the Pearson Product Moment test, and the reliability test showed a Cronbach’s 
Alpha value of 0.84, indicating high reliability. The item analysis results revealed that 
most questions were in the moderate difficulty category, had good discrimination 
power, and effective distractors. Therefore, the developed instrument is feasible to 
be used as a formative assessment tool to measure conceptual understanding and 
identify students’ misconceptions through an interactive learning medium. 

Keywords: formative instrument, two-tier multiple choice, HOTS, Wordwall, 
conceptual understanding 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen asesmen formatif berupa 
two-tier multiple choice berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
menggunakan media wordwall untuk mengukur pemahaman konseptual siswa 
pada materi bilangan desimal kelas V sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan 
metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi 
tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek 
penelitian adalah 16 siswa kelas V. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 
wawancara, angket, dan tes, dengan analisis data secara kualitatif dan kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan memenuhi 
kriteria kelayakan dengan validasi ahli materi sebesar 70% (valid), ahli bahasa 93% 
(sangat valid), dan ahli media 76% (valid). Seluruh 15 butir soal dinyatakan valid 
berdasarkan uji Product Moment serta memiliki reliabilitas tinggi dengan nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,84. Hasil analisis butir soal menunjukkan bahwa 
sebagian besar soal berada pada kategori sedang, memiliki daya pembeda yang 
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baik, serta pengecoh yang efektif. Dengan demikian, instrumen yang dikembangkan 
layak digunakan sebagai alat asesmen formatif untuk mengukur pemahaman 
konseptual dan mengidentifikasi miskonsepsi siswa melalui media pembelajaran 
yang interaktif. 

Kata Kunci: Instrumen formatif, two-tier multiple choice, HOTS, Wordwall, 
pemahaman konseptual 

 
A. Pendahuluan  

Pembelajaran matematika di 

sekolah dasar memiliki peran penting 

dalam membentuk kemampuan 

berpikir logis, kritis, dan konseptual 

siswa. Berdasarkan Keputusan 

Kepala BSKAP Nomor 

032/H/KR/2024, matematika 

merupakan ilmu yang menekankan 

pada cara berpikir logis dan sangat 

diperlukan dalam menghadapi 

perkembangan teknologi. Oleh karena 

itu, pembelajaran matematika tidak 

hanya berfokus pada penguasaan 

prosedural, tetapi juga pada 

pembentukan pemahaman konsep 

yang kuat sebagai dasar dalam 

menyelesaikan berbagai 

permasalahan kehidupan. Sejalan 

dengan hal tersebut, pembelajaran 

matematika sejak jenjang sekolah 

dasar bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, sistematis, analitis, 

kritis, kreatif, serta keterampilan 

bekerja sama (Safari & Rahmalia, 

2024). 

Pada jenjang sekolah dasar, 

khususnya kelas V, capaian 

pembelajaran matematika 

menekankan pada penguasaan 

operasi hitung bilangan desimal, 

seperti perkalian dan pembagian 

hingga dua angka di belakang koma 

(Kemendikbudristek BSKAP, 2024). 

Penguasaan materi ini penting karena 

menjadi fondasi bagi pembelajaran 

matematika pada tingkat selanjutnya. 

Namun, dalam praktiknya, siswa 

masih mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep bilangan desimal 

secara mendalam, terutama dalam 

melakukan operasi hitung seperti 

perkalian dan pembagian (Pratama & 

Indrawati, 2024). Kesulitan tersebut 

disebabkan oleh lemahnya 

penguasaan konsep dasar serta 

kecenderungan siswa yang hanya 

menghafal prosedur tanpa memahami 

makna konsep yang mendasarinya. 

Pemahaman konsep merupakan 

aspek penting dalam pembelajaran 

matematika karena membantu siswa 

dalam menyelesaikan berbagai 
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permasalahan secara tepat. Selain itu, 

penguasaan konsep juga berperan 

dalam mendukung pembelajaran 

pada bidang ilmu lainnya (Zetra & 

Utami, 2025). Agar pemahaman 

konsep terbentuk secara optimal, 

diperlukan keterlibatan aktif antara 

guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran (Radiusman, 2020). 

Keterlibatan ini dapat mendorong 

berkembangnya kemampuan berpikir 

tingkat tinggi atau Higher Order 

Thinking Skills (HOTS), seperti 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

HOTS merupakan kemampuan 

berpikir tingkat lanjut yang melibatkan 

proses analisis, evaluasi, dan 

penciptaan, bukan sekadar mengingat 

informasi. Salah satu aspek penting 

dalam HOTS adalah kemampuan 

berpikir kritis, yaitu proses penalaran 

yang dilakukan secara aktif, cermat, 

dan mendalam dalam menarik 

kesimpulan (Amalia, 2020). Dengan 

demikian, siswa diharapkan tidak 

hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi mampu memahami, 

menganalisis, dan mengevaluasi 

informasi tersebut secara rasional. 

Kemampuan berpikir tingkat 

tinggi juga berkaitan erat dengan 

proses evaluasi pembelajaran, 

khususnya melalui asesmen formatif. 

Asesmen formatif bertujuan untuk 

memantau perkembangan belajar 

siswa serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara berkelanjutan 

(Efendi, 2024). Selain itu, asesmen 

formatif memberikan informasi yang 

penting bagi guru dalam merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa (Anindito, 2022). 

Namun, dalam praktiknya, 

pelaksanaan asesmen formatif di 

sekolah dasar masih terbatas pada 

pengukuran kemampuan kognitif 

tingkat rendah dan belum mampu 

mengungkap pemahaman konseptual 

siswa secara mendalam (Ningsi & 

Shaleh, 2024). 

Salah satu alternatif instrumen 

yang dapat digunakan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut 

adalah instrumen two-tier multiple 
choice. Instrumen ini terdiri atas dua 

tingkat, yaitu jawaban dan alasan 

yang mendasari jawaban tersebut, 

sehingga mampu mengidentifikasi 

pemahaman konseptual sekaligus 

miskonsepsi siswa. Instrumen ini juga 

terbukti efektif dalam mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa (Hidayatullah et al., 2020). 

Selain itu, instrumen two-tier multiple 

choice dapat memberikan gambaran 

yang lebih akurat mengenai tingkat 
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pemahaman siswa berdasarkan 

penalarannya (Lintang & Hari Suharto, 

2021). 

Berdasarkan hasil observasi di 

SDN 214/X Rantau Jaya, asesmen 

formatif yang dilakukan guru masih 

terbatas pada pertanyaan langsung 

yang belum berbasis HOTS dan 

belum mampu menggali alasan 

berpikir siswa. Akibatnya, siswa 

mengalami kesulitan dalam 

menjelaskan proses berpikir mereka, 

khususnya pada materi bilangan 

desimal, yang menunjukkan adanya 

miskonsepsi yang belum terdeteksi 

secara optimal (Sinaga et al., 2024). 

Miskonsepsi tersebut meliputi 

kesalahan dalam perhitungan, 

pemahaman konsep dasar, serta 

interpretasi soal. 

Di sisi lain, pemanfaatan media 

digital interaktif seperti wordwall 

dalam asesmen pembelajaran masih 

belum optimal. Padahal, penggunaan 

wordwall dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa serta menstimulasi 

kemampuan berpikir kritis (Elhefni et 

al., 2023). Wordwall merupakan 

platform berbasis web yang 

menyediakan berbagai fitur 

permainan edukatif yang dapat 

digunakan sebagai media 

pembelajaran maupun alat evaluasi 

(Zulfah, 2023). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pengembangan 

instrumen evaluasi berbasis two-tier 

multiple choice menggunakan 

wordwall memiliki validitas dan 

reliabilitas yang tinggi serta efektif 

dalam mengidentifikasi miskonsepsi 

siswa (Elen et al., 2023). 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan instrumen formatif 

two-tier multiple choice berbasis 

HOTS menggunakan media wordwall 

untuk mengukur pemahaman 

konseptual siswa pada materi 

bilangan desimal di kelas V sekolah 

dasar. Diharapkan, instrumen yang 

dikembangkan dapat menjadi solusi 

inovatif dalam meningkatkan kualitas 

asesmen dan pembelajaran 

matematika di sekolah dasar. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan 

penelitian dan pengembangan 

(Research and Development/R&D) 

yang bertujuan untuk menghasilkan 

produk berupa instrumen formatif two-

tier multiple choice berbasis HOTS 

menggunakan media wordwall untuk 

mengukur pemahaman konseptual 

siswa pada materi bilangan desimal. 

Model pengembangan yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah 

model ADDIE yang terdiri atas lima 

tahap, yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan 

Evaluation (Sugiyono, 2020). 

Tahap pertama adalah analysis 

(analisis) yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan 

pengembangan instrumen. Pada 

tahap ini dilakukan analisis kurikulum, 

analisis karakteristik siswa, serta 

analisis kebutuhan pembelajaran 

melalui observasi dan wawancara 

dengan guru. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa asesmen 

formatif yang digunakan masih 

terbatas pada soal konvensional dan 

belum mampu mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi maupun 

mengidentifikasi miskonsepsi siswa. 

Tahap kedua adalah design 

(perancangan). Pada tahap ini peneliti 

merancang kisi-kisi instrumen, 

menyusun butir soal two-tier multiple 

choice berbasis HOTS, serta 

menentukan indikator pemahaman 

konseptual yang akan diukur. Selain 

itu, dirancang pula tampilan dan 

format penyajian instrumen 

menggunakan platform wordwall agar 

lebih interaktif dan menarik bagi 

siswa. 

Tahap ketiga adalah 

development (pengembangan). Pada 

tahap ini dilakukan pembuatan 

instrumen sesuai dengan desain yang 

telah dirancang. Selanjutnya, 

instrumen divalidasi oleh para ahli, 

yaitu ahli materi, ahli evaluasi, dan ahli 

media, untuk menilai kelayakan isi, 

konstruksi, dan tampilan instrumen. 

Hasil validasi kemudian digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan revisi 

hingga diperoleh instrumen yang valid 

dan layak digunakan.  
Tabel 1. Pedoman Skor Penilaian Angket 

Kriteria Skor kevalidan 
81% - 100% Sangat valid 
61% - 80% Valid  
41% - 60% Cukup valid  
21% - 40% Belum valid 
0% - 20% Sangat belum 

valid 
Sumber : (Putri & Nurjannah, 2024) 

Tahap keempat adalah 

implementation (implementasi). 
Instrumen yang telah dikembangkan 

diujicobakan kepada siswa kelas V di 

SDN 214/X Rantau Jaya. Uji coba ini 

bertujuan untuk mengetahui 

kepraktisan dan keterpahaman 

instrumen serta melihat respons siswa 

terhadap penggunaan media 

Wordwall dalam asesmen 

pembelajaran. 

Tahap kelima adalah evaluation 

(evaluasi). Pada tahap ini dilakukan 

evaluasi terhadap keseluruhan proses 
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pengembangan, baik secara formatif 

maupun sumatif. Evaluasi formatif 

dilakukan pada setiap tahap 

pengembangan untuk memperbaiki 

kekurangan produk, sedangkan 

evaluasi sumatif dilakukan untuk 

menilai kualitas akhir instrumen 

berdasarkan hasil uji coba. 

Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas V SDN 214/X 

Rantau Jaya. Objek penelitian adalah 

instrumen formatif two-tier multiple 

choice berbasis HOTS pada materi 

bilangan desimal. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

meliputi observasi, wawancara, 

angket, dan tes. Instrumen tpenelitian 

terdiri dari lembar validasi ahli, angket 

respons siswa, serta soal tes yang 

dikembangkan. 

Teknik analisis data yang 

digunakan meliputi analisis kualitatif 

dan kuantitatif. Analisis kualitatif 

digunakan untuk mengolah data hasil 

observasi, wawancara, dan saran dari 

validator. Sementara itu, analisis 

kuantitatif digunakan untuk 

menghitung tingkat validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda soal. Selain itu, data 

angket dianalisis untuk mengetahui 

tingkat validitas terhadap instrumen 

yang dikembangkan. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 
  Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian dan pengembangan 

(Research and Development/R&D) 

yang bertujuan menghasilkan produk 

berupa instrumen formatif two-tier 

multiple choice berbasis HOTS 

menggunakan media wordwall pada 

materi bilangan desimal kelas V 

sekolah dasar. Pengembangan 

dilakukan menggunakan model 

ADDIE yang meliputi tahap analisis, 

desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi . 

 

1. Prosedur Pengembangan 
  Penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development 

(R&D) dengan model ADDIE yang terdiri 

atas lima tahapan, yaitu analisis 

(analysis), desain (design), 

pengembangan (development), 

implementasi (implementation), dan 

evaluasi (evaluation). Model ADDIE 

dipilih karena bersifat sistematis dan 

fleksibel dalam mengembangkan produk 

pembelajaran (Pratama & Indrawati, 

2024). 

 

a. Tahap Analisis (Analysis) 
  Tahap analisis dilakukan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan 

pembelajaran dan permasalahan 
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yang terjadi di lapangan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa asesmen yang 

digunakan masih berfokus pada 

kemampuan kognitif tingkat rendah 

serta belum mampu mengungkap 

pemahaman konseptual siswa secara 

mendalam. Selain itu, siswa masih 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi bilangan desimal, 

khususnya terkait operasi hitung dan 

nilai tempat. Menurut Branch (2009), 

tahap analisis merupakan langkah 

awal yang penting dalam menentukan 

kebutuhan pengguna dan dasar 

pengembangan produk agar sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

 

b. Tahap Desain (Design) 
  Pada tahap desain dilakukan 

perancangan instrumen yang akan 

dikembangkan. Kegiatan yang 

dilakukan meliputi penyusunan kisi-

kisi soal berbasis HOTS, penentuan 

indikator pembelajaran, serta 

perancangan bentuk soal two-tier 

multiple choice yang terdiri atas 

jawaban dan alasan. 

  Desain instrumen juga 

disesuaikan dengan karakteristik 

siswa sekolah dasar serta 

diintegrasikan dengan media 

Wordwall agar lebih interaktif. Hal ini 

sejalan dengan pendapat bahwa 

tahap desain berfungsi untuk 

merancang spesifikasi produk secara 

sistematis sebelum dikembangkan 

lebih lanjut (Branch, 2009). 

 

c. Tahap Pengembangan 
(Development) 
  Tahap pengembangan 

dilakukan dengan membuat produk 

awal instrumen berdasarkan desain 

yang telah disusun. Produk yang 

dikembangkan kemudian divalidasi 

oleh para ahli, yaitu ahli materi, ahli 

bahasa, dan ahli media untuk menilai 

kelayakan isi, kebahasaan, dan 

tampilan. 

  Validasi ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa instrumen yang 

dikembangkan telah memenuhi 

standar kualitas sebelum diujicobakan 

kepada siswa. Menurut Sugiyono 

(2020), validasi ahli merupakan 

langkah penting dalam penelitian 

pengembangan untuk mengetahui 

kelayakan produk sebelum digunakan 

di lapangan. 

 

d. Tahap Implementasi 
(Implementation) 
  Tahap implementasi dilakukan 

dengan mengujicobakan instrumen 

kepada siswa kelas V yang berjumlah 

16 orang. Pada tahap ini, siswa 
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mengerjakan soal melalui media 

Wordwall yang telah dikembangkan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk 

memperoleh data empiris terkait 

validitas, reliabilitas, serta kualitas 

butir soal yang meliputi tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan 

efektivitas pengecoh . 

 

e. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
  Tahap evaluasi dilakukan untuk 

menilai keseluruhan proses dan hasil 

pengembangan instrumen. Evaluasi 

dilakukan secara formatif pada setiap 

tahap untuk memperbaiki kekurangan 

produk, serta secara sumatif pada 

akhir pengembangan untuk 

menentukan kelayakan instrumen 

secara keseluruhan. 

  Menurut Branch (2009), 

evaluasi dalam model ADDIE 

bertujuan untuk memastikan bahwa 

produk yang dikembangkan benar-

benar efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

 

2. Validitas Instrumen 
  Hasil validasi menunjukkan 

bahwa instrumen yang dikembangkan 

telah memenuhi kriteria kelayakan, 

dengan rincian: 

• Validasi ahli materi: 70% (kategori 

valid)  

• Validasi ahli bahasa: 93% (kategori 

sangat valid)  

• Validasi ahli media: 76% (kategori 

valid)  

  Selain itu, uji validitas butir soal 

menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment menunjukkan bahwa 

seluruh 15 butir soal memiliki nilai 

rhitung>rtabel (0,497), sehingga seluruh 

butir soal dinyatakan valid . 

  Hasil ini menunjukkan bahwa 

instrumen mampu mengukur 

pemahaman konseptual siswa pada 

materi bilangan desimal secara tepat. 

 

3. Reliabilitas Instrumen 
  Uji reliabilitas menggunakan 

teknik Cronbach’s Alpha 

menghasilkan nilai sebesar 0,84, yang 

menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki tingkat konsistensi yang 

tinggi . Karena nilai tersebut lebih 

besar dari 0,60, maka instrumen 

dinyatakan reliabel dan dapat 

dipercaya sebagai alat evaluasi. 

 

4. Analisis Kualitas Butir Soal 
 Hasil analisis kualitas soal 

menunjukkan bahwa: 

• Tingkat kesukaran:  

§ 13 soal kategori sedang  

§ 2 soal kategori mudah  

• Daya pembeda:  
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§ 2 soal sangat baik  

§ 5 soal baik  

§ 8 soal cukup  

• Daya pengecoh:  

§ 1 soal sangat efektif  

§ 11 soal efektif  

§ 3 soal kurang efektif  

  Secara keseluruhan, sebagian 

besar butir soal telah memenuhi 

kriteria sebagai soal yang baik, 

meskipun beberapa distraktor masih 

perlu diperbaiki. 

 

Pembahasan 
  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa instrumen formatif two-tier 

multiple choice berbasis HOTS 

menggunakan media wordwall yang 

dikembangkan telah memenuhi 

kriteria valid dan reliabel. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses 

pengembangan menggunakan model 

ADDIE berjalan secara sistematis dan 

efektif dalam menghasilkan produk 

yang layak digunakan . 

  Pada tahap analisis, ditemukan 

adanya kesenjangan dalam 

pelaksanaan asesmen, yaitu masih 

dominan mengukur kemampuan 

kognitif rendah. Oleh karena itu, 

pengembangan instrumen berbasis 

HOTS menjadi solusi untuk 

meningkatkan kualitas evaluasi 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

pendapat bahwa model ADDIE efektif 

digunakan dalam pengembangan 

produk pembelajaran karena bersifat 

sistematis dan terstruktur (Pratama et 

al., 2024) . 

  Validitas instrumen yang tinggi 

menunjukkan bahwa isi, bahasa, dan 

tampilan media telah sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. Instrumen 

tidak hanya mengukur jawaban benar 

atau salah, tetapi juga alasan di balik 

jawaban, sehingga mampu 

mengidentifikasi pemahaman 

konseptual dan miskonsepsi siswa 

secara lebih mendalam. 

  Reliabilitas yang tinggi (α = 

0,84) menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki konsistensi internal yang 

baik. Artinya, instrumen dapat 

memberikan hasil yang stabil ketika 

digunakan dalam kondisi yang sama, 

sehingga layak dijadikan alat evaluasi 

pembelajaran. 

  Selain itu, hasil analisis kualitas 

butir soal menunjukkan bahwa 

sebagian besar soal berada pada 

kategori baik, baik dari segi tingkat 

kesukaran, daya pembeda, maupun 

daya pengecoh. Hal ini menandakan 

bahwa instrumen mampu 

membedakan siswa yang memahami 
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konsep dengan yang belum 

memahami secara optimal. 

  Penggunaan media Wordwall 

juga memberikan nilai tambah dalam 

proses evaluasi. Media ini mampu 

menciptakan suasana evaluasi yang 

interaktif dan menarik, sehingga 

meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Dengan demikian, 

instrumen yang dikembangkan tidak 

hanya berfungsi sebagai alat ukur, 

tetapi juga sebagai sarana 

pembelajaran yang mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. 

  Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

instrumen formatif two-tier multiple 

choice berbasis HOTS menggunakan 

wordwall merupakan inovasi evaluasi 

yang efektif untuk mengukur 

pemahaman konseptual siswa serta 

membantu guru dalam 

mengidentifikasi miskonsepsi secara 

lebih akurat. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan, dapat disimpulkan 

bahwa instrumen asesmen formatif 

two-tier multiple choice berbasis 

HOTS menggunakan media wordwall 

pada materi bilangan desimal kelas V 

sekolah dasar telah berhasil 

dikembangkan dengan menggunakan 

model ADDIE. 

Instrumen yang dihasilkan 

terbukti memenuhi kriteria kelayakan, 

ditinjau dari hasil validasi ahli materi, 

bahasa, dan media yang berada pada 

kategori valid hingga sangat valid . 

Selain itu, seluruh butir soal 

dinyatakan valid berdasarkan uji 

korelasi Product Moment serta 

memiliki reliabilitas tinggi dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,84 . 

Hasil analisis kualitas butir soal 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

soal berada pada kategori baik, baik 

dari segi tingkat kesukaran, daya 

pembeda, maupun efektivitas 

pengecoh. Hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen mampu mengukur 

pemahaman konseptual siswa secara 

optimal serta membedakan tingkat 

kemampuan siswa dengan baik. 

Dengan demikian, instrumen 

yang dikembangkan layak digunakan 

sebagai alat asesmen formatif dalam 

pembelajaran matematika, khususnya 

untuk mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan mengidentifikasi 

miskonsepsi siswa melalui media 

pembelajaran yang interaktif. 
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